
BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN  

A. Paparan Data 

Untuk mengetahui deskripsi singkat tentang objek di lokasi 

penelitian, maka akan peneliti kemukakan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan di dua lokasi penelitian: 

1. Paparan Data di SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon 

a. Prinsip-prinsip Pengembangan kurikulum berbasis religi di SMP 

Mambaussholihin Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar 

1). Melaksanakan visi misi sekolah 

 Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berbasis reliji 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Mambaussholihin 

Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar adalah dengan menekankan 

pada para siswa dan seluruh warga sekolah untuk melaksanakan 

visi dan misi sekolah SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon. 

Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Muhlishin, S. Sos.I selaku 

Kepala Sekolah: 

Jadi menurut saya sesuai dengan visi sekolah, visi. 

Terwujudnya Generasi Muslim Alim-Kafi Jadi antara iptek 

dan imtaknya harus sejalan. La.. Untuk mewujudkan imtaq 

itu ya.. karena semua muridnya Islam maka  …. yang jelas 

secara intra sekaligus anak-anak di pondok anak mempelajara 

pelajaran pondok dan paginya umum.
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Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Maslikah 

selaku guru sekaligus WK Kurikulum: 
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Cara-cara pengembangan relijius (nilai-nilai keagamaan) 

selaras dengan visi dan misi SMP Mambaussholihin ini, saya 

lakukan dengan cara meningkatkan ibadah secara rutin 

dengan cara shalat berjama’ah lima waktu…. Saya bersama 

keamanan pondok selalu memantau anak-anak mengontrol 

anak-anak untuk sholat berjamaah.
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a) Visi Sekolah 

Terwujudnya Generasi Muslim Alim-Kafi 

b) Misi Sekolah 

1. Mengantarkan murid memiliki kemantapan, kedalaman  

spiritual dan keluhuran akhlak. 

2. Mengembangkan ilmu Agama dan Umum memberikan 

keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islam:
3
  

 Tujuan  

1. Memiliki wawasan keilmuan serta profesionalisme 

yang tinggi.  

2. Membentuk siswa yang kreatif, dinamis dan inovatif 

dalam mengembangkan keilmuan  

3. Menciptakan pendidikan islam yang berhaluan 

Ahlusunnah wal jama’ah. 

 

 

 

Gambar 1.
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Gambar diatas adalah wawancara bersama Kepala sekolah SMP 

Mambaussholihin Sumber Sanankulon. 

 

2). Rapat awal tahun dan penyusunan program sekolah 

Perumusan kegiatan dalam rangka pengembangan kurikulum 

berbasis reliji. di SMP Mambaussholihin  ketika awal tahun, ketika 

rapat kinerja pada awal tahun.Sebagaimana yang disampaikan oleh 

kepala sekolah SMP Mambaussholihin Muhlishin, S. Sos.I Sumber 

SananKulon Kabupaten Blitar:  

Formulasi atau perencanaan kegiatan keagamaan biasanya 

kami masukkan dalam program tahunan sekolah. Karena 

kegiatan keagamaan merupakan sesuatu yang pasti dilakukan 

oleh SMP Mambaussholihin karna mengingat tempatnya 

adalah di pondok otomatis semua  satu bingkai. Maka dari 

itu, kegiatan keagamaan yang masuk dalam ekstra kurikuler 

dimasukkan dalam program sekolah dan pondok.
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Hal ini didukung oleh peryataan Bapak qowim selaku 

guru SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon Kabupaten 

Blitar: 

Sementara itu, qowim mengemukakan bahwa “Mengenai 

kegiatan dan aktivitas religi, perencanaannya ketika awal 

tahun dan hal itu masuk dalam pembuatan program sekolah.
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Samsudin selaku 

koordinator pondok dan sekolahan Bapak Romadhon 

mengungkapkan: 

Perencanaan biasanya kami lakukan pada awal tahun 

pelajaran. Hal tersebut dipertimbangkan dari kekurangan 

pelaksanaan kegiatan keagamaan pada tahun lalu dan 

memperkuat kegiatan yang mendapat apresiasi positif.Kami 

memasukkan perencanaan kegiatan keagamaan tersebut 

dalam program tahunan sekolah.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Yeni, ia 

mengemukakan bahwa:  

Formulasi pengembangan kurikulum berbasis reliji 

dilakukan ketika rapat awal tahun, yaitu melalui progran 

tahunan sekolah.
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 Maslikah, salah satu WK kurikulum SMP 

Mambaussholihin Sumber Sanankulon menuturkan: 

Begini Bu! Pengembangan kurikulum Berbasis Reliji di 

Mambaus sholihin ini direncanakan dan dijadwal sesuai 

dengan kalender akademik.Biasanya kegiatan keagamaan 

tersebut perencanaannya dimasukkan dalam program 

tahunan sekolah. Karena di dalam program tahunan 

mencakup kurikulum kurikuler dan ekstra kurikuler. Namun 
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ada juga kegiatan penanaman budaya reliji yang tidak 

masuk dalam program tahunan sekolah.
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Jadi kiat-kiat pengembangan kurikulum berbasis reliji itu di 

persiapakan rapat intern dulu oleh WK kurikulum, kepala sekolah 

dan yayasan setelah itu dirapatkan antar guru untuk disetujui dan 

dikasih masukan demi sempurnanya sebuah program. 

 

3). Setiap 2 tahun ada guru yang diperbantukan dari yayasan pusat  untuk 

mengajar di Mambaussholihin Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar 

Mambaus sholihin merupakan sekolah pondok dimana semua 

kurikulum itu sama dengan sekolah yang ada di mambaussholihin 

pusat tetapi masih di beri kesempatan untuk mengembangkan sekolah 

sendiri. tetapi tidak melupakan kurikulum dari dinas yang 

dintegrasikan oleh WK kurikulum beserta kepala sekolah. 

Setiap berapa bulan sekali ada monitoring dari pusat dalam hal 

KBM dan kegiatan lainya, baik kegiatan pondok dan kegiatan sekolah 

umum (SMP), dan Setiap 2 tahun ada guru yang diperbantukan dari 

pusat. untuk mengajar Mambaussholihin Sumber Sanankulon 

kabupaten Blitar. Dengan adanya guru yang diperbantukan akan 

adanya semangat dan inovasi-inovasi bagi guru yang lain.  

Tetapi guru yang diperbantukan tadi kebanyakan menangani 

bagian yang pondoknya, untuk guru mapel pelajaran yang dinaskan 

tetap di pegang oleh guru lama atau guru mambaussholihin Sumber 
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sanankulon. Dengan seperti ini semuanya akan terjaga dan tetap 

mengkibaltkan pada yayasan dan tidak tergeser kekhasan bahwa 

sekolah sambil mondok artinya sekolah dan mondok itu sama tidak 

boleh dipisah-pisah. Pelajaran pondok dan sekolah harus berjalan 

beriringan. Karna memang ciri khas adalah memadukan pondok 

dengan umum modern. 

Seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah mambaussholihin 

Muhlishin, S. Sos.I Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar: 

Iya kita memang dua tahun kita dapat guru yang 

diperbantukan untuk mengjar disini,…kebanyakan mereka 

itu adalah mengajar di pondok dengan maksud supaya 

kita, maksudnya sekolahan Mambaus sholihin tidak hilang  

kekhasanyan, sedangkan kekhasanya itu apa? Kekhasan 

disini adalah ngaji dengan kitab kuning, sedangkan kita 

tidak melupakan pelajaran umum seperti yang ada di 

sekolahan sekolahan SMP lainya,itulah bedanya sekolahan 

kita.
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Hal ini di dukung Oleh peryataan Ibu Maslikah sebagai WK 

Kurikulum SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon: 

Iya memang benar mbak, sekolahan kita memang setiap 2 

tahun memang kedatangan guru dari Yayasan pusat yang 

diperbantukan di SMP sini, untuk Membantu kita dalam 

mengajar tapi itu bagianya yang pondoknya. Jadi kita juga 

mengatur bagaimana nanti anak bisa belajar dengan guru 

baru Maksud saya ustadz,karena harus penyesuaian juga 

too.
11
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Gambar, 2.
12

 

 

Gambar diatas menunjukkan guru yang diperbantukan selama 2 

tahun dan mengajar pondok SMP Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon. 

 

4). Menjadwalkan kegiatan imlak untuk siswa ajaran baru  

Semua peserta Kegiatan imlak ini dilaksanakan dalam tahun 

ajaran baru bagi anak yang kelas VII, karna murid-murid yang baru, 

yang bermacam-macam out putnya. Ada yang lulusan dari Sekolah 

Dasar (SD), ada yang bisa baca alquran, dan ada yang belum sama 

sekali baca Al, Quran, walaupun lulusan SD tetapi kalau dirumah mau 

mengaji di Mushol/TPQ, atau mendatangkan guru ngaji dirumah, 

semuanya karna pembiasaan dan tergantung dengan orang tua saja. 

Sedangkan yang lulusan dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) itu melanjutkan 

sama pelajaran yang di MI dulu. 
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Anak didik yang kelas VII harus  mengikuti imlak baik yang 

dari MI/SD, semua sama, menyesuaikan dengan yang ada di SD. 

Sedangkan apa Imlak itu, Imlak adalah baca tulis arab tanpa tanda 

fathah atau bisa disebut dengan pegon. Dengan ini diharapkan anak 

akan terbiasa membaca tulisan arab tanpa ada fathah, kasroh ataupun 

dhummah tanwin. Seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah 

mambaussholihin Muhlishin, S. Sos.I Sumber SananKulon Kabupaten 

Blitar: 

Eeeemmmm iya memang anak-anak yang lulusan dari 

sekolah dasar atau SD itu memang kesulitan ngikuti Imlak, 

tetapi bagaimanapun mereka harus terbiasa dengan tulisan 

pegon itu, tapi tidak apa-apa lama kelamaan mereka akan 

terbiasa  dan bisa menyesuaikan dengan yang lulusan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

 

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa:  

 Itu, Semua, semua harus ngikuti baik yang di  berasal dari 

MI dan berasal dari lulusan SD harus ngikuti, tanpa 

terkecuali, walaupun ada yang sudah bisa baca pegon pun, 

semua harus mengikuti peraturan.
13

 

 

Hal ini di dukung oleh coordinator Zainal  Pondok 

Mambaussholihin Sumber Sanankulon Bapak Qowim: 

Imlak, iya imlak itu peruntukkan siswa baru yang sudah 

aktif mengikuti pembelajaran di SMP Mambaussholihin 

ini.setiap tahun ada saja anak-anak yang kesulitan 

mengikuti imlak karna factor pembelajaran dirumah, ya 

maklum lah mbak kalau dirumah kan bermacam macam dan 

beda-beda orang ada yang keluarga reliji dan ada yang 

keluarga netral dalam arti ngaji tidak ditekankan sejak dini. 
14

  

                                                           
13

 Muhlisin, Wawancara, 14 Mei 2016. 
14

 Zainal, Wawancara,  2 Maret 2016. 



Dengan program Imlak diharapkan anak-anak biar cepat 

mengikuti dan menyesuaikan dengan sekolah yang berciri khas 

mondok sambil sekolah. Dan bisa cepat mengikuti pembelajaran 

dengan ciri khas dan model kitab-kitab. Itu yang diharapkan oleh 

yayasan Mambaussholihin Sumber Sanankulon. 

Gambar 3. 
15

 

 

Gambar diatas adalah proses imlak awal, mengenal dan 

membaca AL-Qur’an. Bagi murid-murid (MI) yang sudah bisa 

baca Al-Qur’an dan yang belum semua harus mengikuti dari awal 

sama dengan murid sekolah dasar (SD). 

 

5). Membuat standard kelulusan 

Selain mengkaji kitap-kitap dan pembelajaran umum Mambaus 

sholihin juga membuat standar kelulusan yang diantaranya harus 

mempunyai hafalan Kitab Alfiah, Mriti, Nahwu, Sorof. Jurumiah. 

Kriteria yang dinilai untuk kelulusan diantaranya: 
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1. Harus hafal Imriti atau Alfiah. 

2. Harus penuh kitap yang maknanya gandul atau bisa disebut arti. 

3. Harus punya kesimpulan atau catatan-catatan yang lainya.  

4. Buku tulis harus dikumpulkan untuk koreksi dan dinilai oleh kepala 

sekolah. 

5. Membuat surat peryatan dan bermatrai yang di tanda tangani oleh 

orang tua, murid dan guru kelas. 

Seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah mambaussholihin 

Muhlishin, S. Sos.I Sumber SananKulon Kabupaten Blitar: 

Untuk Standar kelulusan SMP Mambaussholihin selain 

nilai-nilai dalam raport diantaranya harus penuh kitab 

kuningnya serta catatan-catatanya. Kalau tidak dia harus 

memenuhi dulu walaupun dia ketingalan disebabkan sakit. 

Tapi harus. Ini dimaksudkan anak-anak biar bertangung 

jawab atas tugasnya sebagai seorang santri dan murid. 

 

Lebih lanjut beliau memaparkan: 

Ini semua buku-buku dan kitapnya santri untuk menunjang 

kelulusanya, kalau ada kitap yang belum di penuhi yang 

harus nembel sama temanya, di pondok ini kami memanga 

menerapkan sisitim disiplin sesuai tugas murid, tidak ada 

kata malas. Ini bertujuan untuk membuat mereka itu 

mandiri untuk kehidupan selanjutnya. 
16

 

 

Hal ini didukung oleh peryataan WK Kurikulum sekaligus 

guru SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar:  

Iya mbak, benar apa kata Bapak Kepala Sekolah. Buku dan 

kitap-kitab santri yang ada di meja Bapak kepala sekolah itu 

sudah dari bulan Aoril di lihat dan di teliti sama bapak 

kepala sekolah tentang kemampuanya dan di evaluasi 

tentang catatan-catantanya biar apa? Di taun selanjutnya 
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kami bisa merevisi tentang tugas anak yang kesulitan 

dibagian mana? Peryataan dari WK kurikulum.
17

 

 

a. Langkah-langkah pengembangan kurikulum berbasis reliji untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada di SMP 

Mambaussholihi diantaranya adalah: 

1). Bulan Ramadhan di buat dengan Ujian Semester 

Bentuk pengembangan kurikulum di SMP Mambaus 

sholihin pada waktu romadhon dibuat untuk ujian semester, 

hal ini beda yang dilakukan di SMP Mambaussholihin. 

Adapun pelaksanaan ujian semester 1 hari 1 mata pelajaran, 

diharapkan anak-anak tetap semangat untuk mengikuti ujian 

itu walaupun di kerjakan pada waktu puasa, tetapi tidak 

mengurangi nilai nilai dari puasa tadi. Selain ujian dikerjakan 

pada puasa ramahon kegiatan-kegiatan yang lainya harus 

tetap diikuti seperti sholat jamaah, sorokan dan lain-lain. 

Seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah 

mambaussholihin Muhlishin, S. Sos.I Sumber SananKulon 

Kabupaten Blitar: 

ujian semester 2 tahun ini dilaksanakan pada puasa 

ramadhan, karna apa kok seperti itu?..... kadang-kadang 

wali murid itu salah faham atau lupa ya, kalau anaknya itu 

dipondokkan dan di sekolahkan, kami mengambil inisiatif 

seperti ini untuk mengalihkan para wali murid biar mereka 

sekali lagi faham, puasa itu harus, pondok dan sekolah 

jalan. Ini kan belum liburan to mbak ? masak anak-diambil 
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semua dengan alas an karna puasa kasihan biar dirumah, ya 

ndak bisa seperti itu?
18

 

 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Bapak Khulafaur 

Rosyiddin sebagai Komite  sekaligus Wali santri SMP 

Mambaussholihin Sumber sanankulon: 

Eeeeeeeeeemm  kami memang memperhatikan kegiatan 

pada puasa ramadhan tau lalu sebelum saya jadi komite, 

banyak sekali wali murid yang menjemput anak-anak 

dibawa pulang kerumah dengan alasan tidak tega puasa-

puasa berjauhan dengan anak.  

 

Lebih lanjut beliau melanjutkan: 

Dengan di oper waktu ramadhan saya sangat setuju kalau 

Ramadan di buat untuk semesteran, karna apa ? cenderung 

Anak-anak itu khususnya anak saya mereka akan cenderung 

tidur saja kejaanya, kalau gak seperti itu dia jalan jalan di 

pagi hari alas an lain cangkruk dengan teman-teman 

kampong Imbuhnya.
19

   . 

 

2).Wisata Reliji  

Wisata reliji merupakan langkah-langkah pengembangan 

kurikulum yang di buat dan disepakati oleh pihak sekolah komite serta 

wali murid. Sedangkan pesertanya diikuti oleh murid-murid yang 

sudah kelas Sembilan tetapi untuk adek-adek kelas boleh mengikuti 

kegiatan wisata itu. Biasanya tujuan wisata reliji itu berziarah kubur 

kemakam wali songo di tambah makam KH.Abdurahman Wahid atau 

mantan presiden Indonesia.  
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Selain itu mendatangi tempat wisata misalkan lamongan atau 

monas. Disini wali santri yang menghendaki ikut wisata reliji bersama 

putra putrinya di perkenankan, dan tidak mewajibkan harus ikut bagi 

kelas XI.  

Wisata reliji semacam ini dilakukan untuk  anak-anak sebagai 

acara penutupan dalam kebersamaan pembelajaran selama 3 tahun. 

Biar mereka bisa merasakan kebersama dengan teman-teman, 

keluarga, para guru dan ustadzah-ustadzahnya 

Wisata reliji ini dengan tujuan meneladani kisah-kisah para 

pejuang islam yang berhasil mengislamkan di daerah jawa dengan 

model-model pesantren diantaranya. Dan memberi dan menanamkan 

jiwa reliji dihati para santri, betapa berat perjuangan para wali songo 

dalam menyebarkan agama islam di daerah Bumi Indonesia ini. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah SMP 

Mambaussholihin Muhlishin, S. Sos.I Sumber Sanankulon Kabupaten 

Blitar: 

Saya merasa bahagia juga melihat anak-anak dalam 

mengikuti wisata reliji, kami sadar betul diusia yang mulai 

menginjak remajaya normalnya mereka mereka masih 

bersama teman kampungnya naik sepeda bolang kesana 

kemari, tapi mereka sudah di titipkan dipondok untuk dibina 

akhlak dan  relijinya, tapi saya rasa yang benar memang 

seperti ini. Perbuatan dan tingkah lakunya memang harus di 

batasi di lingkungan yang relijinya pondok, sebagai 

barometer dan  pondasinya dia  kelak.
20

 

 

                                                           
20

 Muhlisin, Wawancara, 14 Mei 2016 



Hal yang sama juga dipaparkan oleh Ibu Istiqomah sebagai 

Wali murid SMP Mambaussholihin yang pernah mengikuti wisata 

reliji: 

Iya mbak saya pernah mengikuti wisata reliji bersama anak 

saya kebetulan anaknya sudah SMP kelas 9 yang diadakan 

oleh SMP Mambaussholihin saya sangat senang melihat 

anak saya bersama teman-temana akhirnya 3 tahun sudah 

saya menitipkan anak saya di pondok. dan kesan saya 

mereka semua kayak saudara yang lama tidak pernah 

ketemu sama yang lain,kalau umtuk kesan yang lain masih 

banyak.
21

   

  

3). Mengadakan perlombaan menyambut 1 muharom dan acara milad 

SMP Mambaus sholihin 

Bentuk pengembangan kurikulum berbasisi reliji di SMP 

Mambaussholihin adalah mengadakan perlombaan dalam 

menyambut 1 muharram  dan dengan mengadakan jalan sehat 

bersama warga sekitar pondok. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Bapak Komite  SMP Mambaussholihin  Khulafaur Rosyiddin 

Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar: 

 

Bapak Khulafaur Rosyidin pihak sekolah dan para wali 

santri yang di wakili oleh saya sendiri, setiap tahun memang  

SMP, SMA yang dilindungi yayasan tentunya, memang 

mengadakan perlombaan dan kegiatan sosial jalan sehat 

serta brsih-bersih lingkungan desa sumber, dilihat dari 

kegiatan seperti ini betapa dekatnya sebuah kekeluargaan 

antar masyarakat sumber dan pihak yayasan ada dukungan 

yang positif untuk mengembangkan keberadaan sekolah 

tersebut.
22
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sebagaimana yang disampaikan oleh warga sekitar pondok 

Bapak setengahbaya  Mulyani Sumber Sanankulon: 

Saya itu sangat senang dalam keberadaan Mambaussholihin 

ini, terkadang saya mendengar ada suara berciri khas reliji, 

ada tahlilan anak-anak,  qiroah sholawat nabi dan lain-lain, 

menjadikan hati ini tentram. 
23

 

 

 

Adapun perlombaan yang diadakan adalah 

1. Jalan sehat bersama warga disekitar dan semua murid SMP, 

SMA, Guru serta warga sekitar Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon.  

2. Mengadakan bersih-bersih atau kerja bakti antar Murid SMP 

dan murid SMA   dilingkungan sekitar pondok dan sekolahan.  

3. Perlombaan pidato menggunakan 4 bahasa arab, inggris, jawa, 

dan indonesia untuk kelas VII-IX 

4. Mengadakan perlombaan ekstra Kurikuler Tata Boga bagi 

Murid Murid SMP dan SMA. 

5. Lomba baca kitab kuning antar murid. 

6. Pada acara puncak adalah Istighosah dan tampilan sholawat 

Al-banjari. Di lanjutkan tausiah dengan mengundang Dai-dai 

terkenal. 

4). Ta’ziah kepada tetangga dekat   

Pengembangan kurikulum selanjutnya adalah Ta’ziah 

kepada Warga sekitar yang meninggal dunia, acara ini isindentil 
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yang sewaktu waktu ada warga sekitar yang kena musibah anak di 

anjurkan oleh Pihak sekolah beserta mengaplikasikan ilmunya 

anak-anak takziah bagi laki-laki, mendoakan serta mensholatkan 

jenazah setelah itu kembali lagi kesekolah untuk melanjutkan 

belajar lagi. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Guru Ahlak 

SMP Mambaussholihin Syaifudin Zuhri: 

Murid-murid memang saya dukung untuk ta’ziah pada 

semua orang islam’tetapi disekolah sini saya mengajarkan 

warga yang dekat dulu, karena merekakan masih tahap 

belajar dan  dalam posisi di pondok, saya takut kalau saya 

menyuruh untuk semua murid ta’ziah pada warga yang jauh 

dari pondok, malah nanti disalahgunakan  untuk main diluar 

sana. Di usia kayak mereka itu masih kepengen mencoba 

tanpa mengira efeknya.
24

 

 

Gambar 4.
25
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Gambar diatas, adalah foto murid-murid yang sedang 

mensholatkan jenazah kepada tertangga dekat sekolahan yang 

terkena Musibah. 

 

 

c) Faktor pendukung dan penghambat kurikulum berbasis religi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di SMP Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon. 

Faktor pendukung Kurikulum  

1). Alasan wali murid menyekolahkan di SMP Mambaus sholihin 

adalah praktis dan efisien. 

Faktor pendukung yang utama adalah alasan wali santri 

menyekolahkan putra putrinya di SMP Mambaus sholihin 

adalah para orang tua kepengen anaknya dapat ilmu umum 

sekaligus agama, tetapi tidak sedikit mereka beranggapan 

diantaranya adalah praktis dan evisien. Semua kebutuhan murid 

sudah satu paket yang dibayarkan dengan SPP setiap bulan, 

tetapi juga tidak benar demikian.  

Di bandingkan dengan anak yang tidak mondok, 

mereka bebas berkeliaran kemana-mana. Belum lagi kita harus 

mengundang guru les, belum mengarahkan harus mengaji di 

mushola, belum lagi mempersiapkan harianya dan  anak-anak 

salah dalam bergaul antar teman, diantara alasan para wali santri 

menyekolahkan di SMP Mambaussholihin seperti itu. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah SMP 



Mambaussholihin Muhlishin, S. Sos.I Sumber Sanankulon 

Kabupaten Blitar: 

Iya kami memang memberi fasilitas demikian, sistem 

kegiatan dari mulai bangun tidur sampai tidur lagi, memang 

yayasan membuat perencananya memang demikian, tetapi 

kami yakin dengan adanya seperti ini mereka tidak 

mencoba hal-hal yang negatif, karna mereka terisolasi 

dengan keamanan sekuriti dan dan keamanan dari pondok 

sendiri.
26

 

Gambar, 5.
27

 

 
 

Gambar diatas menunjukkan sekolahanSMP Mambaussholihin 

Sumber sanan kulon yang megah dan mempunyai kapasitas besar,  

dan rentang dari orang luar masuk secara bebas 

 

 

2). Pembinaan kepribadian dari pengasuh pondok 

Kepribadian adalah modal utama seorang murid yang 

harus dimiliki murid itu sendiri, jadi sangatlah penting 

kepribadian itu untuk seseorang untuk dikembangkan, 
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khususnya di lingkungan sekolah sekaligus pondok. Tanpa 

pembinaan yang optimal para santri akan terombang ambingkan 

dan cenderung menuruti kemauan dan pengaruh teman sangat 

berbahaya untu terciptaanya kepribadian yang baik. Pribadi 

yang dimaksud di sini adalah kepribadian karakter santun sabar 

terhadap apapun yang yang terjadi. Dengan kepribadian yang 

kuat akan tercipta ahlaqul karimah, dalam nilai-nilai agama 

islam diatas akanlah terciptanya seperti misi SMP 

mambaussholihin yaitu terwujudnya generasi muslim yang alim 

dan kafi. 

 Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah SMP 

Mambaussholihin Muhlishin, S. Sos.I Sumber Sanankulon Kabupaten 

Blitar: 

Sekolahan SMP Mambaus sholihin misinya kan ! 

terwujudnya generasi muslim ALIM, SHOLIH, KAFI, 

dengan cara ini kita berusaha mewujudkan dengan 

pembinaan kepribadian dengan cara melakukan perintah-

perintah Allohlah minimal, dengan cara tersebut kami 

berharap dan berusaha menjadikan murid-murid menjadi 

manusia yang kaffi.
28

 

 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh pengurus pondok Bapak 

Miftah Mambaussholihin Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar: 

iya mbak menurut saya, anak cukup sabar dalam 

menghadapi situasi mengaplikasikan ilmunya, menurut saya 

sudah cukup, karna itu kunci dari hidup, mereka toh sudah 

menjalani kehidupan di pondok, dan semuanya serba antri, 
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dari mulai makan dan dan mandi, itu tidak mudah di 

terapkan, perlu, perlu kesabaran.
29

 

 

Gambar  6.
30

 

 

Gambar di atas, menunjukkan murid-murid sedang 

memanfaatkan waktu di selaistirahat. 

 

3). Adanya rapat komite, wali murid, kepala sekolah dan guru 

Awal ajaran baru ada rapat antar kepala sekolah, pengasuh 

pondok, komite sekolah, dan wali murid baru, untuk membentuk ketua 

paguyuban serta informasi tentang tata tertib SMP Mambaussholihin 

beserta apa yang di butuhkan selama disekolahan dan pondok akan 

dibahas dirapat itu 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah SMP 

Mambaussholihin Muhlishin, S. Sos.I Sumber SananKulon Kabupaten 

Blitar: 
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Iya betul kami selaku Pihak Sekolahan mengundang para 

wali santri khusus yang siswa baru, untuk mengetahui 

kesepakatan yang ada di SMP Mambaussholihin tetang tata 

tertib yang ada, dan kewajiban yang harus di berikan kepada 

murid selama di pondok.
31

  

 

4).  Adanya sistem sorogan dan kitab kuning masih di budayakan secara 

bergantian dari pengasuh pondok 

Sekolahan SMP Mambaussholihin ini merupakam sekolahan 

yang masih menggunakan model pondok dan di padu dengan modern 

tetapi masih menggunakan model sorogan secara bergantian. Inilah 

bedanya sekolahan SMP Mambaussholihin dengan Sekolahan SMPIT 

Ibadurahman. Walaupun ada model sekolahan yang model ful day 

sccooll, tetapi sekolahan ini masih tetap kokoh menggunakan 

kekhasanya yaitu model Meja (dampar) dan kitab kuning. 

Gambar 7. 
32
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Gambar diatas menunjukkan para murid-murid sedang 

menunggu ustadzah untuk mengaji sorogan. 

 

B. Faktor penghambat  kurikulum: 

1). Input dari anak-anak bermacam-macam 

Faktor penghambat kurikulum yang pertama adalah 

faktor input murid-murid yang yang beragam, itu disebabkan 

ada yang berasal dari siswa Sekolah Dasar (SD), dan ada murid 

yang  berasal dari Madrasah Ibtidaiyah (MI). kemampuan cara 

akademik tidak digunakan  persyaratanya masuk SMP 

mambaussholihin. dengan cara seperti ini pihak sekolah tidak 

bisa menyaring siswa baru sama sekali, sistem dari yayasan 

dalam menerima murid tidak ada batasan sama sekali, itu yang 

membuat tidak dinamisnya  Proses pembelajaran dalam satu 

kelas. Seperti yang dipaparkan oleh kepala Sekolah SMP 

Mambaussholihin Bapak Muhlishin, S.Sos.i Sumber Sanankulon 

Kabupaten Blitar: 

Selama ini kita pasti menerima berapapun siswa yang 

masuk pada sekolah kami tanpa menggunakan tes, iya,..iya 

benar, berapapun siswanya dan dari mana lulusanya, pasti 

akan kami terima, karna bagaimana ya mbak, sekolahan ini 

adalah sekolahan cabang jadi kita harus mengikuti atasan 

(yayasan), kata beliau yang mendirikan sekolah MTS gresik 

adalah larangan menolak murid yang mau belajar, kalaupun 

tidak krasan pasti akan keluar sendiri ucap Kepala sekolah 

yang mengutip kepala yayasan pusat.
33
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Hasil senada juga diutarakan oleh bagian tata usaha yang 

mengurusi bagian penerimaan siswa baru, Bu Ida Masruroh: 

Betul sekali mbak, dengan apa yang diungkapkan oleh 

bapak kepala sekolah SMP Mambaussholihin bahwa, kita 

membuka pendaftaran murid baru sampai tiga gelombang, 

bukan karna tidak laku, tetapi memang pendaftaran yang 

pertama penuh, dan masih banyak peminatnya, maka kami 

mengikuti apa kata yayasan pusat, berapapun pendaftaran 

yang masuk pasti akan kami terima, dan kami membuka 

gelombang pendaftaran sampai 3x biasanya, itulah 

kepedulian kami untuk masyarakat dan bapak yai yayasan 

Mambaussholihin.
34

 

 

Gambar 8. 
35

 

 

Gambar diatas menunjukkan karakter berbagai  

murid-murid SMP mambaussholihin sumber sanankulon. 
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2). Masih belum terjaminnya sistem keamanan. 

Di SMP Mambausshoihin Sumber Sanankulon sekolah 

sekaligus pondok yang terdapat murid-murid yang banyak serta, 

mulai dari SMP, SMA, serta terdapat Sekolah Tinggi Islam, yang 

sangat komplek dan bermacam-macam karakter didalamnya, beserta 

keamanan sekuriti yang bekerja mulai dari pagi sampai pagi lagi 

yang bergantian atau bergilir kerjanya, tetapi semua itu tidak 

menjamin akan keamananya baik dari dalam sendiri atau lingkungan 

sekitar, semua harus saling menjaga demi keamanan bersama.    

Gambar 9.
36

 

 

Gambar di atas menunjukkan gerbang masuk dari  

sisi luar serta model keamananya. 
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Gambar 10. 
37

 

 

Gambar diatas adalah penyuluh bahaya Narkoba yang disosialisasikan 

oleh BNN secara perkelas. Untuk menangulangi pengaruh luar. 

 

Gambar 11.
38
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Gambar diatas salah satu himbauan dari BNN blitar untuk melindungi 

diri,dari murid-murid dari pengaruh luar. 

 

3). SDM guru perlu di Upgred lagi  

4). Fasilitas masih kurang dan perlu di tambah lagi 

Fasilitas yang di punyai oleh Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon berupa: 

a) Ruang kelas putra putrid terpisah. 

b) Marhallah (Asrama putra dan putrid) 

c) Lapangan volley, tenis meja, futsal, sepak bola, dan sepak takrow. 

d) Lab tata boga. 

e) Lab tata busana 

f) Lab bahasa  

g) Lab perpustakaam. 

h) Lab Multimedia  

i) Lab Lap IPA  

j) Foto copy 

k) Studio Radio My MBS FM 

l) Klinik dan dan ruang inap. 

Dengan fasilitas yang banyaknya, teryata masih belum bisa 

mencukupi pada seluruh murid-murid, dan perlu di tambah lagi, 

supaya pembelajaran yang ada di SMP Mambaussholihin tetap 

lancar. Seperti yang dipaparkan oleh kepala Sekolah SMP 

Mambaussholihin Bapak Muhlishin, S.Sos.I Sumber Sanankulon 

Kabupaten Blitar: 



Hehe kalau berbicara tentang fasilitas yang dibrikan kepada 

anak, jujur mbak kami belum bisa memberikan yang 

maksimal kami kualahan dengan dengan murid-murid yang 

begitu banyaknya, dan media yang rusak secara bergantian. 

dalam dekat ini kami akan berusaha lebih baik lagi.
39

  

 

Hal senada yang didukung oleh peryataan Ibu WK 

kurikulum Ibu Maslikah Sumber Sanankulon:  

Beginilah keadaanya sekolahan kami, pada hal kami 

berusaha untuk siswa siswi untuk bisa  mengikuti fasilitas 

yang di punya sekolah, tetapi faktornya adalah anak-anak 

kurang bisa diajak kerjasama, apa karna karna kebanyakan 

murid, jadi berkali-kali rusak. Seperti yang menggunakan 

media tadi.
40

 

   

d. Dampak pengembangan kurikulum berbasis religi di SMP 

Mambaussholihin Sumber Sanankulon 

(1). Dampak pengembangan kurikulum 

a) Dengan adanya pondok sambil sekolah berdampak pada 

kekuatan fisik dan sikis  

Dengan Adanya pondok sambil sekolah menjadikan 

anak-anak lebih matang dalam cara berfikir dan mengambil 

tindakan, sudah ada pilihan mau mengambil jalan baik, 

buruk, malas, apa giat semua sudah ada efeknya. Disini 

mereka sudah terbiasa hidup sendiri mulai makan, mandi, 

semuanya serba antri, ini yang memebuat diantara fisik dan 

sikisnya kuat. Karna terbiasa berbagi dengan yang lain. 

Seperti yang dipaparkan oleh kepala Sekolah SMP 
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Mambaussholihin Bapak Muhlishin, S.Sos.I Sumber 

Sanankulon Kabupaten Blitar: 

Haha anak-anak itu kalau dalam fisik kan sudah terbiasa 

dengan yang dilakukan di pondok, jadi saya percaya 

dengan itu, dipondok juga diajari dengan mengendallikan 

hawa nafsu….” Yaitu dengan berpuasa senin-kamis. 

Bagi anak yang menghendaki, tapikan ini sunnah. 

Yaaa…. seperti ini hasilnya.
41

 

 

b) Menjadikan SDM anak lebih bagus dan siap di terjunkan di 

masyarakat. 

Dengan kebiasaan di pondok semuanya harus 

dikerjakan sendiri menjadikan mereka lebih siap dan kebiasaan 

yang dilakukan berupa, seperti sholat tahajut, sholat dhuha, 

kebiasaan dalam melakukan tahlil itu berdampak dengan 

kualitas intelektualnya bagus, (SDM). Dengan reliji yang 

matang berakibat pada anak caya menghadapi masalah dengan 

dewasa dan otomatis akademik mengikuti. Seperti yang 

dipaparkan oleh kepala Sekolah SMP Mambaussholihin Bapak 

Muhlishin, S.Sos.I Sumber Sanankulon Kabupaten Blitar: 

Iya, kalu reliji di bina dan terus menerus inilah efeknya 

akademik mereka akan mengikuti, jelas reliji harus 

didahukan, di sini kan pondok, jadi menurut saya anak-anak 

pintar secara akademis juga terpacu dengan kawan-

kawanya.
42

 

 

Hal senada juga disampaikan dengan guru sekaligus wali 

kelas kelas tujuh oleh bu Fatul:  
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Yang  saya amati dari anak-anak yang akademiknya bagus 

adalah mereka yang mau melakaukan puasa dan mau 

menghafal al-quran. Apa mungkin itu berkah ya….. ya tapi 

memang releji yang matang akan memicu dengan 

akademiknya.
43

 

 

Gambar 12. 
44

 

 

 

Gambar diatas menunjukkan berdiskusi dalam pemecahan 

masalah secara berkelompok 
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Gambar, 13. 
45

 

 

Gambar diatas menunjukkan murid-murid  

Sedang memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

 

c) Mempunyai kemandirian yang lebih dari pada yang lain. 

d) Mempunyai karakter reliji yang lebih. 

Walaupun secara materi tercukupi tetapi tidak menjamin 

kalau anak itu tidak terkontaminasi dengan temanya yang memang 

dari awal memang benar-benar sudah ada masalah. Dengan 

pembelajaran di pondok dan sekolah otomatis jiwa yang di tanamkan 

pada murid-murid akan lebih karakter reliji. 

1) Paparan Data di SMPIT Ibadurahman Srengat 

a. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berbasis religi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMPIT Ibadurahman srengat 

Kabupaten Blitar 
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1) Melaksanakan visi dan misi sekolah 

Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berbasis reliji 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMPIT Ibadurahman 

adalah dengan menekankan pada para siswa dan seluruh warga 

sekolah untuk melaksanakan visi dari sekolah yaitu terwujudnya 

generasi Robbani yang berwawasan global dan bersaing 

tinggi.usaha yang dilakukan pihak sekolah adalah menekankan 

pembelajaran  yang berprinsip pembelajaran menjadi penopang 

agar terjadi proses optimalisasi pembelajaran. Seperti yang di 

paparkan oleh Drs. Muhammad farid Baya: 

Jadi menurut saya sesuai dengan visi sekolah menjadikan 

generasi yang berwawasan global dan bersaing tinggi dan 

menjadikan anak lebih dekat dengan Al-Quran, harus 

menggenal dan melakukan  prinsip-primsip sekolah yaitu: 

 

1. Learning to know, belajar untuk mengetahui dengan 

penguasaan yang dalam dan luas. 

2. Learning to Do, belajar berbuat untuk mengaplikasikan 

ilmu, bekerja sama dalam tim, belajar memecahkan 

masalah dalam segala situasi. 

3. Learning to be, belajar untuk bisa mandiri dan menjadi 

orang yang bertanggung jawab. 

4. Learning to live together, belajar untuk menghargai dan 

memahami orang lain dengan dengan berpegang pada 

nilai-nilai agama.
46

 

 

Hal ini senada yang dikatakan oleh Ibu Nurin Putriana Dewi 

selaku WK Kurikulum. SMPIT Ibadurahman yaitu: 

prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum berbasis reliji di 

SMP Ibadurahman adalah dengan melakukan dan 

menekankan. 
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1. dengan menekankan Visi Misi menjadikan anak yang 

Robbani dan Qur’ani. 

2. Praktek keagamaan dan karakter sekecil apapun anak-

anak diingatkan. 

3. Mengadakan paguyuban dengan mengunakan hp (WA) 

tentang permasalahan yang dilakukan anak dirumah dan 

sekolah lebih terkontrol lagi.
47

 

 

Gambar 14.
48

 

 

 
Foto di atas adalah wawancara penulis bersama WK 

Kurikulum SMPIT Ibadurahman. 

 

Adapun visi misi SMPIT Ibadurahman Ndandong Srengat 

adalah sebagai berikut: 

1). Visi SMPIT Ibadurahman Ndandong srengat. 

Terwujudnya generasi Robbani yang berwawasan Global dan 

berdaya saing tinggi. 

2). Misi SMPIT Ibadurahman 

(1) Menjadikan anak lebih dekat dengan Al-Quran. 
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(2) Mencetak anak cepat tanggap terhadap  terhadap tuntutan 

perkembangan IPTEK 

(3) Mencetak ilmuwan yang berkarakter 

(4) Menjadikan sekolah islam yang berwawasan global 

(5) Menjadikan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai bahasa 

komunikasi sederhana di sekolah. 

Gambar, 15.
49

 

 

Gambar diatas, merupakan pembiasaan yang ditanamkan pada 

murid-murid SMPIT Ibadurahman sesuai dengan misi sekolahan 

salah satu upaya menjadikan anak lebih dekat dengan Al-Quran 

 

2). Mengadakan rapat seluruh guru untuk merencanakan kegiatan 

pengembangan Kurikulum berbasis reliji 

Menurut Bapak Muhammad Farid Baya selaku kepala 

sekolah, bahwa kemampuan menggerakkan guru melalui rapat 

bersama untuk melaksanakan tugasnya adalah salah satu alternatif 
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agar pengembangan nilai-nilai reliji yang ada di sekolah agar bisa 

tetap terlaksana.  

Sebagaimana yang diungkapkan bapak Drs. Muhammad Farid 

Baya selaku kepala sekolah SMPIT Ibadurahman Ndandong Srengat: 

 Saya selalu mengusahakan untuk mengadakan rapat dengan 

para dewan guru… ya untuk membahas tentang 

pembelajaran dan keadaan sekolah… untuk masalah 

pengembangan nilai-nilai Reliji ya… kalau di kelas untuk 

tetap menanamkannya..yang terpenting itukan masalah 

akhlak. Nah… itu semua bisa terwujud melihat siapa yang 

mengajarkan.Jadi ya saya ya guru berusaha menjadi contoh 

bagi anak-anak. ya saya mengusahakan untuk itu. 

 

Lebih lanjut beliau mengatakan: 

 

Perencanaan program penanaman budaya religi dari inisiatif 

saya dan guru, serta siswa jika ada yang mempunyai usulan 

terhadap pengembangan nilai-nilai keagamaan.Setelah 

menjadi konsep secara jelas.Rencana ini baru 

dimusyawarahkan dalam rapat guru dan akan dijalankan 

ketika telah terjadi mufakat ataupun berdasar pada 

kebijakan yang saya ambil sebagai kepala sekolah.
50

 

 

Pada pelaksanaan rapat dalam merencanakan program kegiatan 

yang akan dilaksanakan, setiap guru diwajibkan hadir dalam rapat 

tersebut serta diberikan kebebasan untuk mengungkapkan ide dan 

gagasannya terkait dengan pengembangan nilai-nilai keagamaan. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Bapak Abi Burhan Aminudin, salah satu 

guru di SMPIT Ndandong Srengat Kabupaten Blitar, yaitu: 

Dalam pelaksanaan rapat semua guru diwajibkan untuk ikut 

dan diberi kebebasan untuk menyuarakan haknya (dalam 

berpendapat), pada waktu rapat ada yang tidak setuju 
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terhadap program penanaman budaya religi yang ada, tapi 

semua diambil jalan mufakat terkadang juga keputusan 

diambil dari kebijakan kepala sekolah sebagai pemegang 

kendali.”
51

 

 

 

3. Adanya Worksop pengembangan kurikulum kepusat Jakarta  tentang 

JSIT (Pengembangan kurikulum berbasis reliji) 

Disini salah satu guru langsung di kirim kejakarta untuk 

worksop pengembangan kurikulum berbasis reliji antar guru SMPIT 

yang ada diseluruh Indonesia, tidak tangung-tangung pembicaranya 

langsung dari singapor. Jadi memang dari pusat mengadakan serantak 

karna biar tidak hilang kekhasan dari sekolahan yang menggunakan 

jaringan kurikulum berbasis reliji. Sebagaimana yang diungkapkan 

Bapak Drs. Muhammad Farid Baya selaku kepala sekolah SMPIT 

Ibadurahman Ndandong Srengat: 

Sekolah SMPIT Ibadurahman adalah sekolah milik yayasan 

Ibadurahman yang terpusat di Jakarta setiap 6 bulan 

minimal, sekolahan ini pasti ada soaialisasi antar SMPIT  

seblitar raya dan se SMPIT Propinsi dan pusat.
52

 

 

 

4. Pemetaan mapel dengan pelajaran yang lain 

Pemetaan mata pelajaran dengan ekstra tata boga berhubungan 

dengan kegiatan pembelajaran yang lain bagaimana tentang dan cara 

tetap sehat dengan pembelajaran yang padat. 

5. Memasukkan SAKO (Satuan Komunitas Pramuka Islam terpadu) 

antar SMPIT seluruh Indonesia 
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Kegiatan SAKO yang baru-baru ini dilaksanakan di Blitar raya 

semua komunitas yang terjaring dalam SMPIT berkumpul 

mengadakan kegiatan kemah bersama yang diikuti dari seluruh 

Indonesia. Dalam kegiatan ini diajarkan  tentang kemandirian, 

kegiatan yang bernuansa islami, dan motifasi untuk siswa yang 

berguna untuk mempererat tali silaturahmi antar SMPIT seluruh 

Indonesia.  

 

b. Langkah-langkah Pengembangan Kurikulum Berbasis Reliji Untuk 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMPIT Ibadurahman Ndandong 

Srengat Kabupaten Blitar 

1. SMPIT Ibadurahman menerapkan kurikulum JSIT (Jaringan Islam 

Terpadu) 

Kurikulum Sekolah SMPIT Ibadurahman adalah mengikuti 

kurikulum yayasan JSIT, (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) sangat 

mendukung dengan keberadaan kurikulum itu. Tapi sekolah tidak 

menolak kurikulum dari Dinas. dengan Kurikulum JSIT itu di 

Integrasikan jadi satu oleh Wk Kurikulum dan seluruh guru SMPIT 

Ibadurahman, bahkan Kurikulumnya sudah disetujui oleh dinas dan 

sebelumnya di tanda tangani oleh kepala sekolah. 

     Perpaduan kurikulum itu terintegrasi jadi satu untuk 

pengembangan pembelajaran sampai-sampai waktu  kurang karna 

banyak materi yang akan di sampaikan pada murid-murid. 



Sebagaimana yang di paparkan oleh Bapak Muhammad Farid 

Baya sebagai Kepala Sekolah  SMPIT Ibadurahman Ndandong 

Srengat: 

Kalau berbicara tentang Kurikulum itu sebenarnya sekolah 

kami sudah mempunyai kurikulum sendiri yaitu kurikulum 

JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu Indonesia. Tetapi, 

tepati….kami tidak melupakan kurikulum dinas. Dua 

kurikulum itu kami padukan, sampai-sampai kami 

kekurangan waktu dalam pembelajaran.   

 

Lebih lanjut beliau mengatakan:  

Kurikulum JSIT itu menurut saya Kurikulum yang 

sempurna apapun perubahan kurikulum dari dinas, JSIT itu 

sudah otomatis mengikuti perubahan,prinsip saya 

pendidikan Agama itu didahulukan otomtis,otomatis Umum 

Atau akademik itu akan mengikuti,otomatis itu, seperti 

Sekolah kami juara olimpiade matematika 3x. 
53

 

 

Hal ini didukung oleh Bapak Syaifudin Zuhri sebagai WK 

kurikulum SMPIT Ibadurahman Ndandong Srengat: 

Memang sekolahan SMPIT Ibadurahman memang 

mengkolaborasi antar kurikulum dinas dan kurikulum 

yayasan, bagi saya itu malah bagus, karna apa yang kami 

atau yayasan inginkan dan program pemerintah kehendaki 

bisa jalan beriring. 
54

 

 

Seperti yang di paparkan oleh Ibu Nurin Putriana Dewi selaku 

guru sekaligus WK kesiswaan  SMPIT Ibadurahman ndandong 

Srengat: 

Saya melihat perubahan yang luar biasa pada siswa yang 

masuk di sekolah kami yang mereka datangangnya dari 

berbagai masyarakat yang heterogen baik dari lulusan MI 

maupu SD,baik mereka belum bisa baca tulis arab tapi 

semua kita samakan dalam pembelajaran…….ya karna 
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berbeda lulusan memang-memang yang lulusan MI itu lebih 

cepat beradap tasi dalam soal keagamaan tetapi dalam 

pertengahan semester mulai terlihat perubahan yang 

banyak, adanya penggunaan kurikulum  JSIT.
55

 

 

 

2. Melaksanakan shalat 5 waktu berjamah disekolah dan sholat dhuha 

berjamaah 

Para murid-murid dihimbau untuk melaksanakan shalat 

jamaah disekolahan yakni Shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat ngasar, 

dan yang lain di himbau untuk shalat berjamah di masjid, bagi laki-

laki, bagi anak perempuan berjamaah dirumah bersama ibu atau 

kakak, atau saudara yang lain. 

Sebagaimana yang di paparkan oleh Bapak Muhammad Farid 

Baya sebagai Kepala Sekolah  SMPIT Ibadurahman Ndandong 

Srengat: 

Yang saya inginkan anak-anak itu kalau pagi yang 

rumahnya dekat sekolahan itu kalau di masjid itu shalat 

dhuha dulu, terutama untuk kelas-kelas yang belum ada jam 

pelajaran… Karena saya menganggap sholat dhuha itu 

sangat-sangat penting. Ya biar anak-anak itu punya 

kesadaran kalau shalat dhuha itu hal yang kurang 

diperhatikan dan itu sangat penting. Dan saya kalau datang 

pagi dan belum sempat shalat dhuha di rumah, ya saya 

usahakan untuk shalat dhuha agar para warga sekolah itu 

mengikutinya… Ya sebagai pemimpin kan memberikan 

teladan. 

 

Beliau juga menambahkan: 

Ya keinginan saya itu untuk selanjutnya agar reliji disini 

bagus, kami menghimbau kepada murid-murid saya agar 

dimanapun tempatnya usahakan shalat berjamaah agar 

anak-anak itu terbiasa. Di samping itu agar Allah selalu 
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memberikan kelapangan dan pemahaman kepada para siswa 

dalam mengikuti pembelajaran setiap harinya.
56

 

 

Gambar, 16.
57

 

 

Gambar diatas menunjukkan anak-anak yang menunggu Imam  

Untuk melaksanakan sholat dhuha berjamah 

\ 

3. Mengadakan mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) pada bulan 

Ramadhan 

Yang diadakan di SMPIT Ibadurahman yang diikuti peserta 

dari kelas  VII-IX  yang bertempat di Sekolahan SMPIT 

Ibadurahman yang dilakukan 2 hari 3 malam. Dengan materi 

pembinaan keislaman dan cara membangun persaudaraan antar 

teman sejawat dan adab terhadap guru.  
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Gambar, 17.
58

 

 

Gambar diatas menunjukkan anak-anak sedang melaksanakan 

pondok romahon atau mabit di Ibadurahman. 

 

4. Mengadakan kegiatan Osis yang penekananya adalah islam terpadu 

sejawa timur 

SMPIT Ibadurrahman yang sudah terkoordinasi dengan 

yayasan mengikuti kegiatan Osis yang diikuti selurah yang tertaring 

dalam yayasan islam terpadu mengadakan kegiatan yang penekananya 

pada nilai-nilai keislaman.yang barusan di ikuti oleh warga sejawa 

timur yang bertempat di Blitar raya. 

5. Kemah ukhuwah nasional yang di adakan oleh SMPIT sejawa timur  

Kemah yang diadakan setiap satu tahun sekali yang di ikuti 

oleh murid-murid SMPIT Sejawa Timur. Kemah ini kegiatannya 

keislaman untuk memacu kreatifitas murid-murid.  

                                                           
58

 Dokumentasi Pelaksanaan Mabit di SMPIT Ibadurahman. 



6. Mengintegrasikan pelajaran matematika dengan penemu pada masa 

setelah nabi muhamad yaitu Khowarij atau Aljabar 

Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Muhammad Farid Baya 

sebagai Kepala Sekolah SMPIT Ibadurahman ndandong Srengat: 

Anak itu sebenarnya belum tau semuanya tentang tokoh-

tokoh dalam islam sebagai pelopor yang pertama 

menemukan matematika oleh Al-jabar, pembelajaran itu 

harus saya sampaikan pada anak-anak kalau islam sudah 

maju dari dulu. biar anak-anak  faham juga. kalau tokoh 

islam dulu sudah menemukan dulu dari pada orang barat 

dengan bukti di bakarnya perpustakaan dan sebagian buku 

di buang di sungai.
59

 

 

 

7. Menanamkan adab Tolabul Ilmi dengan guru 

 Nilai-nilai yang mulai  luntur di sekolah sekolah umum dan 

yang berbasis agama adalah adab tholabul ilmi pada guru. SMPIT 

Ibadurahman masih menekankan adab Tholabul ini sama dengan yang 

ada di SMP Mambaussholihin. Hanya yang berbeda adalah kalau di 

SMPIT itu sekolahan murid-muridnya kalau sore pulang. Sedangkan 

di SMP Mambaussholihin pembelajaranya murid-murid mengginap di 

pondok. 

 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Kurikulum Berbasis Reliji Untuk 

meningkatkan Mutu Pendidikan di SMPIT Ibadurrahman Ndandong 

Srengat 

Faktor Pendukung:  

                                                           
59

 Muhammad farid Baya, Wawancara, 14 Mei 2016. 



1. Adanya shalat jamaah dan shalat ma’sunah (qobliah dan ba’diyah) 

 Shalat mak’sunah qobliah ba’diyah yang di kerjakan murid-

murid dirumah dan disekolah itu kami harapkan benar-benar 

mengakar dari hati murid-murid  sendiri. bukan karna aturan dari guru 

maupun kewajiban yang harus dilakukan oleh murid, tetapi itu 

memang sunah dan kebutuhan ruhaniah kita seperti yang dilakukan 

Rasul. Seperti yang di paparkan oleh kepala sekolah SMP 

Ibadurahman Bapak Muhammad Farid Baya. Ndandong Srengat: 

Kalau mengenai sholat ma’sunah yang dilakukan anak-anak 

memang betul kami harapkan rasa itu biar keluar dari hati 

anak-anak itu sendiri, bahkan kami yakin kalau hatinya 

sudah ada greet itu, dimanapun berada pasti, pastiiii anak 

anak akan melakukan sholat shalat ma’sunah qobliah 

ba’diyah dan betul hal ini dapat tanggapan yang bagus oleh 

para wali murid kami.
60

 

 

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Bapak zuhri 

selaku WK Kurikulum SMPIT Ibadurahman Ndandong srengat:  

Menurut saya benar-benar apa yang dikatakan oleh Bapak 

sekolah tentang sholat sunah qobliah dan Ba’diyah yang 

dilakukan anak-anak di sekolahan kita pun harus sering 

mengingatkan anak-anak kalau sunah-sunah yang diajarkan 

nabi tidak boleh di tinggalkan.perasaan itu harus keluar dari 

dalam anak-anak sendiri, jadi anak mempunya pemahaman 

yang mengakar dihati,dimanapun tempatnya kalau 

mempunyai kesadaran itu maka anak-anak akan akan ingat 

kebutuhan shalat ma’sunah qobliah ba’diyah.
61
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Gambar, 18. 
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Gambar diatas menunjukkan murid-murid yang tertib ketika 

menunggu imam datang  untuk shalat berjamaah. 

 

2. Adanya lembar evaluasi shalat berjamaah  

Lembar evaluasi shalat berjamah yang diberikan  murid 

laki-laki dan murid perempuan untuk di isi dan di tandatangani 

imam masjid dan mushola bagi anak laki-laki. bagi anak 

perempuan lembar evaluasi shalat berjamaah bagi anak 

perempuan yang di tandatangani oleh oleh imam dalam shalat 

berjamaah dirumah. Seperti yang di paparkan oleh kepala sekolah 

SMP Ibadurahman Drs. Bapak Muhammad Farid Baya. 

Ndandong Srengat: 

Iya kami memang memberikan lembar evaluasi  pada 

murid-murid untuk di isi di rumah, supaya anak terbiasa 

dengan sholat jamaah baik laki-laki di masjid atau mushola 

maupun perempuan dirumah. Jadi mereka sholat jamah 
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tidak hanya di sekolahan tapi kami berikan kepercayaan 

untuk sholat dirumah Mahrib, Isyak, dan Subuh. 

Kepercayaan itu yang kami tanamkan selama di SMPIT, 

dan kami yakin mereka di kalanjutan akan terbiasa, 

Ingsaalloh.
63

  

 

3. Adanya sistem membaca dan menyimak Al-Quran. 

Untuk membaca dan menyimak baca Al-Quran di SMP 

Ibadurrahman adalah dengan cara perkelas dan sesuai dengan 

tingkat kemampuan murid-murid. Dengan sistem ini guru bisa 

lebih memantau dengan kemampuan murid-murid, seperti bacaan 

tajwidnya,  panjang pendeknya. Seperti yang di paparkan oleh bu 

Nurin sebagai guru di SMPIT Ibadurahman Ndandong Srengat: 

Dalam membaca dan menyimak memang saya sengaja 

anak-anak baca perorang dengan bergantian dengan  

temanya untuk menyimak bacaan temannya tadi, ada 

harapan agar mereka bisa menyelesaikan dengan 

cepat,adapun kriteria bacaan menurut kelasnya adalah: 

 

 Kelas VII, membaca dan menyimak 10 halaman. 

 Kelas VIII, membaca dan menyimak 15 halaman. 

 Kelas IX membaca dan menyimak satu juz.
64
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Gambar, 19. 
65

 

Gambar diatas adalah murid-murid Ibadurahman yang sedang 

mengaji dan menyimak dengan guru, atau dengan teman 

sejawatnya 

 

4. Suport penuh dari yayasan JSIT pusat terkait pengembangan bahasa 

arab berupa worksop langsung 

Yayasan pusat tidak main-main dalam  membina dan 

mencerdaskan guru-guru SMP Ibadurrahman, dalam pembinaan atau 

pelatihan bahasa arab, yang mendatangkan dari instruktur singapor dan 

Arab Saudi. Seperti yang di paparkan oleh kepala sekolah  SMP 

Ibadurahman Drs. Bapak Muhammad Farid Baya. Ndandong Srengat: 

Iya saya barusan menugaskan WK Kurikulum sekaligus 

guru untuk saya kirim untuk mendatangi woksop tentang 

pembelajaran Bahasa Arab, karna itu penting dan memang 

yayasan pusat juga merekomendasikan seperti itu, ya saya 

izinkan untuk berangkat bersama guru bahasa arab 

sekaligus.
66
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5. Sekolah SMP Ibadurahman  selalu ada koordinasi antar SMPIT  

baik itu Seblitar raya bahkan sampai propinsi 

Dalam pengembangan kurikulum antara SMPIT seblitar 

raya selalu ada koordinasi antar SMPIT yang ada di Kota Blitar 

membicarakan tentang KBM dan pengembangan Kurikulum 

Berbasis Reliji. 

6. Pembinaan Al-Qur’an dan kepribadian guru oleh kepala sekolah 

SMP Ibadurahman dan yayasan 

Untuk pembinaan antar guru yang ada di SMPIT 

Ibadurahman selalu dilakukan intern oleh kepala sekolah dan 

guru-guru, tetapi ada waktunya untuk pembinaan bersama yang 

dibawahi oleh yayasan Ibadurahman yaitu  dari TK, dari SD dan 

Dari SMPIT sendiri. 

Sebuah penyegaran agar semua niat yang kendor 

dibangun biar semangat dan ihlas lagi, supaya dalam persatuan 

antar guru dan yayasan tetap kokoh. Seperti yang di paparkan 

oleh kepala sekolah SMP Ibadurahman Drs. Bapak Muhammad 

Farid Baya. Ndandong Srengat: 

Setiap 2 minggu sekali yayasan Ibadurahman yang diikuti 

dari jenjang TK IT, SD IT, SMPIT berkumpul untuk 

pembinaan AL’Quran dan pembinaan antar kepribadian 

antar guru Seyayasan  Ibadurahman selain menjalin 

Silaturahim kita juga juga mengaji dan pemahaman 

kandungan-kandungan Al-Qur’an, Itu sebuah bekal untuk 

kami khususnya guru.
67
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7. Ada dukungan penuh dari dinas Kabupaten Blitar tentang Sanitasi 

Baru-baru ini SMPIT didukung di tunjuk penuh sama 

Dinas Kabupaten Blitar untuk mengikuti perlombaan sanitasi 

yang di Adakan oleh jawa timur, sebagai SMPIT terbaik yang ada 

di blitar raya. Seperti yang di paparkan oleh kepala sekolah SMP 

Ibadurahman Drs. Bapak Muhammad Farid Baya. Ndandong 

Srengat: 

Kami mengadakan kegiatan intern di sekolahan maupun 

kegiatan luar sekolah kita harus minta izin sama 

yayasan.sampai kita malu, bukan karna tidak didizinkan 

karna kami memang pengen melakukan apapun itu 

professional, sebetulnya yayasan sangat mendukung kami 

dalam mengembangkan reliji yang ada disekolahan, tapi 

memang aturanya seperti itu, malah kalu tidak mengikuti 

kita malah tidak dapat bantuan operasional dari atasan 

now.
68

 

 

 

B. Faktor Penghambat: 

1. Aturan yayasan masih memberi peluang guru untuk                 

mengundurkan diri 

Diantara penghambat dari kurikulum berbasis reliji itu, 

adalah aturan yayasan yang membolehkan guru untuk keluar, 

pindah mengajar untuk mengikuti suami. Seperti yang di 

paparkan oleh bapak Drs. Muhamad Farid baya selaku kepala 

sekolah SMPIT Ibadurahman ndandong Srengat   

Aturan yayasan yang masih memberi peluang kepada guru 

yang sudah 2 tahun mengajar untuk keluar mengikuti suami 

keluar kota. Tapi memang bagaimanapun seorang istri harus 
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mengikuti suami adalah syari. bagaimanapun sekolah akan 

berdosa bila melarang! Itulah aturan islam mbak  ,,,jadi kita 

tidak boleh memaksakan kehendak.
69

 

 

 Hal ini senada di ungkapkan oleh Bapak  WK Kurikulum 

SMPIT Ibadurahman tentang keluar masuknya guru: 

Iya-iya terkadang saya juga bagaimana terkait dengan 

keluar masuknya guru yang ada di SMPIT Ibadurahman, 

mereka yang masuk maksut saya beliau itu masih muda-

muda dan menikah mengikuti suami keluar kota,jadi kami 

terkadang capek member contoh akan kebiasaan 

disini…..tapi ya bagaiman itu pun kewajiban mereka 

mengikuti suami.yaaaaaaaaaaa apa boleh buat.
70

 

 

2. Guru harus mengikuti pelatihan atau mengiriman guru untuk 

worksop tingkat kota, kabupaten ataupun harus keluar propinsi 

3. Siswa baru yang heterogen 

Dalam sistem penerimaan siswa di SMPIT Ibadurrahman 

tidak ada sisitem tes masuk , berapapun murid yang masuk tetap 

di terima. Itulah yang menjadikan penghambat dalam 

pembelajaran umumnya reliji, karna disini ada berbagai lulusan 

sekolah dasar (SD) dan ada juga lulusan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI). disinilah peran sekolah khusunya guru meneruskan 

pembelajaranya khususnya bagi siswa Sekolah dasar, karna 

mereka ada yang mulai mengenal huruf arab ataupun 

pembelajaran agamanya masih kurang. Seperti yang di paparkan 
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oleh Bapak Drs. Muhamad Farid baya selaku kepala sekolah 

SMPIT Ibadurahman ndandong Srengat: 

memang benar sekolahan kami SMPIT Ibadurahman tidak 

pernah menolak murid, selain sekolahan kami masih baru, 

berapapun yang masuk selama bisa menampung murid-

murid akan kami terima.
71

 

Hal ini senada di ungkapkan oleh TU SMP Ibadurahman 

Ibu Laili   tentang penerimaan siswa baru: 

Yang saya lihat dari buku penerimaan murid-murid yang 

masuk atau daftar di SMPIT Ibadurahman dari SD sekitar 

30% dan dari MI 80%. jadi Kebanyakan yang daftar banyak 

yang dari MI.
72

 

  

Hal senada juga diungkapkan oleh Guru Bahasa arab Siti 

Baidah tentang pengetahuan dalam Agama Islam: 

Iya, iya benar siswa yang baru masuk kebanyakan dari MI, 

yang dari SD hanya sedikit, yang saya teliti yang dari SD 

kebanyakan mereka dalam pengetahuan reliji, membaca 

alquran agak kurang, sedangkan yang dari MI mereka bisa 

beradaptasi, mungkin karena mereka melanjutkan 

pembelajaranya yaaa.
73

 

 

 

4. Fasilitas dan Sarana belajar yang  belum memadai 

Keterbatasan fasilitas yang ada dalam SMPIT 

Ibadurahman dalam hal  sarana belajar yang digunakan oleh 

murid-murid  memang belum lengkap, kemungkinan sekolahan 

ini memang masih baru, jadi sarananya pun masih terbatas.  Pihak 

yayasan masih perlu menambahkan fasilitas dan lokal untuk 

pembelajaran murid-murid. Seperti yang di paparkan oleh Bapak 
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Drs. Muhamad Farid baya selaku kepala sekolah SMPIT 

Ibadurahman ndandong Srengat: 

.Memang-memang kami akui mbak sekolah kami dalam 

sarana prasarana memang terbatas, tapi kami usahakan terus 

dan kami maksimalkan yang ada, yang terpenting bagi saya 

adalah bagaimana saya bisa untuk mengontrol dan 

menejemen pembelajaran mereka walaupun masih ada 

kekurangan dalam fasilitas, akhirnya masjid bisa jadi 

kelas.
74

 

 

Hal ini senada di ungkapkan oleh Bapak Guru WK 

Kurikulum Bapak Zuhri, SMPIT Ibadurahman tentang 

kekurangan kelas dan terbatasnya fasilitas pembelajaran: 

Betul-betul mbak, apa yang disampaikan oleh beliau 

(kepala sekolah),  memang tapi sudah kami siasati kok apa 

yang belum ada, kami siasati, biar anak- juga tidak 

ketinggalan sama teman-teman yang ada di SMP lainya.
75

 

 

 

Dari ungkapan-ungkapan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa sebagai kepala sekolah dan WK Kurikulum memang 

menyadari betapa pentingnya sarana belajar siswa, tetapi beliau 

tidak pantang menyerah, semua kekurangan biasa diatasi dengan 

dialihkan pembelajaran yang lebih kreatif yang bisa menunjang 

Mutu pendidikan di SMPIT Ibadurahman. Yang terbukti sudah 

banyak prestasi yang didapatkan baik di Blitar raya maupun 

propinsi.   

d. Dampak pengembangan kurikulum berbasis reliji SMPIT 

Ibadurahman ndandong srengat 
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Dampak-dampak kurikulum JSIT  yang di terapkan di SMPIT 

Ibadurahman adalah: 

1. Karakter anak semuanya sama dalam memandang ilmu, tidak 

adanya perbedaan antara ilmu dunia dan akhirat 

Ada agapan yang berkembang masyarakat, adanya perbedaan ilmu 

dunia dan akhirat, kalau ilmu itu dunia tidak terlalu penting, 

sedangkan ilmu akhirat itu sangat penting maupun sebaliknya, 

tugas guru lah yang meluruskan kepada murid-murid, kalau antara 

ilmu dunia dan akhirat sama pentingnya. 

2. Karakter-karakter yang di tanamkan di SMPIT Ibadurahman 

memacu wali murid dan memberi dukungan penuh pada sekolahan 

tersebut. 

Dalam kegiatan ini kepala Sekolah memberi contoh adanya 

shalat istisqo yang di lakukan oleh murid-murid SMPIT 

Ibadurahman dengan para bapak/ibu guru. Sedangkan Istisqo 

adalah shalat sunah yang dilakukan untuk meminta hujan. Shalat 

ini dilakukan bila terjadi kemarau panjang atau karena dibutuhkan 

hujan untuk keperluan hajat tertentu. Shalat istisqo dilakukan 

berjamaah dan  dipimpin oleh Imam. Dengan adanya kegiatan ini 

para wali murid sangat mendukung dan  antusias dengan kegiatan 

yang diadakan oleh Kepala Sekolah SMPIT Ibadurahman.   

 



Gambar, 20.
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Gambar, 21. 
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Gambar diatas menunjukkan anak-anak yang sedang 

mengerjakan shalat istisqo’ sebagai salah satu nilai karakter 

yang ditanamkan guru kepada murid-murid. 

 

3. Menghadapi persoalan Melakukan shalat dalam perjalanan.   
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Bagaimana kewajiban seorang muslim melakukan shalat 

dalam perjalanan. Harus di  jamak atau qhosor berapa 

batasnya(berapa kilo) kalau boleh mengerjakan sholat dengan 

menghosor  itu. Murid-murid sudah mampu untuk memperkirakan  

menghosor atau bagaimana atau menjmak sholat. 

4. Adanya persaingan yang positif antar sekolah untuk lebih memacu 

kualitas antar SMPIT dan SMP umum antar Seblitar raya 

Berawal dari dari kejuaraan baik di Blitar raya sampai 

propinsi menjadikan SMPIT IBadurahman lebih berani bersaing 

antar SMP maupun Tsanawiyah yang lain, serta dukungan wali 

murid yang menjadikan sekolah ini semangat untuk maju. 

5. Memacu guru untuk mengikuti pelatihan pelatihan yang di adakan 

didalam kota maupun keluar kota 

6. Merasakan mempelajari agama islam itu penuh mengakar artinya 

Islam yang di bawa Rasululloh dan sesuai dengan visi misi 

sekolahan SMPIT Ibadurahman. 

 

C. TEMUAN PENELITIAN 

1. Temuan Kasus di SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon 

Dari berbagai paparan data di SMP  Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon tentang Pengembangan Kurikulum berbasis reliji di atas, 

dapat dikemukakan temuan penelitian sebagai berikut 



a. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berbasis reliji untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Sumber Sanankulon 

Kabupaten Blitar yaitu: 

1) Melaksanakan visi dan misi sekolah 

Dalam melaksanakan peranya sebagai pembimbing semua 

guru berusaha untuk melaksanakan visi dan misi sekolah 

sebaik baiknya,  

2) Mengadakan rapat seluruh guru untuk merencanakan 

kegiatan pengembangan nilai-nilai keagamaan 

Perumusan kegiatan dalam rangka pengembangan kurikulum 

berbasis reliji yang ada di SMP Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon direncanakan ketika awal tanun, yaitu ketika 

rapat kinerja pada awal tahun. 

3) Adanya guru yang diperbantukan dari yayasan pusat selama 

2 tahun 

Guru bantu yang ditugaskan di SMP Mambaussholihin 

Sumber Sanankulon untuk menjamin ciri khas sekolah sambil 

mondok tetap asli. Supaya ciri has yayasan Mambaussholihin 

tetap punya nilai antara Kitab dan pembeljaran pondok yang 

dipadukan dengan modern tetap murni.  

4) Menjadwalkan Imlak bagi siswa baru 

Imlak adalah mendalami baca tulis Al,Quran untuk siswa 

baru, yang diikuti anak Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 



Ibtidaiyah (MI) supaya cepat beradaptasi dengan model 

pesantren, umumnya bagi anak tingkat dasar atau SD. 

2) Membuat Standard kelulusan 

SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon membuat 

Standard kelulusan bagi siswa kelas 9 untuk lebih dipacu lagi 

dalam pembelajaranya, supaya nanti menghasilkan lulusan 

yang bisa diterima disekolahan SMA Negri dan MAN yang 

berkualitas bagus. 

 

b. Langkah-langkah pengembangan kurikulum berbasis reliji dalam 

menigkatkan mutu pendidikan 

1).Adanya wisata reliji, ziarah kemakam wali  yang ada di daerah 

jawa timur, jawa  tengah, jawa barat. 

Wisata reliji yang diadakan setiap tahun dan di ikuti siswa kelas 

IX dan umum, bagi murid-murid  kelas VII dan VIII boleh 

mengikuti, dengan tujuan ziarah wali 9 yang ada di jawa timur, 

jawa tengah, jawa barat. Dan sebagaian wisata lain, dengan tujuan 

untuk menggambil iktibar yaitu cara atau cerita penyebaran 

agama islam di tanah jawa.  

2). Pada bulan Ramadhan dibuat untuk ujian Semester 

Ujian yang dilaksanakan pada bulan puasa di maksudkan agar 

wali murid mentaati peraturan pondok, dan operaturan sekolah, 

agar mereka tahu dan ingat kalau alas an mereka menyekolahkan 



di SMP Mambaussholihin beserta satu paket dengan pondok. Biar 

tidak dipisah-pisah antara pendidikan umum dan agama. 

3). Mengadakan lomba dalam menghadapi 1 muharram dan Milad   

SMP Mambausshoilihin Sumber Sanankulon 

Acara yang diadakan SMP Mambaussholihin sumber dalam milad 

SMP Mambaussholihin  dan menyambut Tahun baru islam, 

dimulai dari perlombaan dan juga amal bakti sosial serta acara 

puncak mendatangkan Habib serta Dai terkenal, sebagai langkah 

bentuk-bentuk pengembangan kurikulum yang ada di SMP 

Mambaussholihin sumber Sanankulon.  

4).Ta,ziah kepada tetangga sebelah yang lebih dekat dengan pondok 

Semua murid-murid SMP Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon mengaplikasikan datang dan mendoakan kepada 

tetangga yang di timpa musibah yaitu ta’ziah kepada tetangga  

sekolahan SMP Mambaussholihin. 

 

c. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kurikulum 

berbasis reliji dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

a. Faktor pendukung  

1). Alasan wali murid menyekolahkan di SMP Mambaussholihin 

Sumber Sanankulon 

Salah satu alasan menyekolahkan putra-putri di SMP 

Mambaussholihin adalah karna sekolahan ini multi guna, 



terdapat ilmu umum serta ada pondok, jadi antara pondok dan 

umum berjalan bersama. Orang tua tidak perlu mencaraikan 

guru ngaji. 

2). Pembinaan kepribadian 

Untuk mendukung kepribadian budaya reliji maka kepala 

sekolah memasukkan mata pelajaran budi pekerti dalam 

kegiatan belajar mengajar agar antara ilmu dan akhlak berjalan 

seimbang.  

3). Adanya sistem sorogan dan kitab kuning 

Sorokan (mengaji) Al-Quran dan kitab kuning (imriti atau 

jurumiah) yang dikembangkan oleh SMP Mambaussholihin 

merupakan icon sekolahan itu, khasnya memang adanya baca 

Al-Quran dan kitab,  ini merupakan pengembangan yang ada 

di SMP Mambaussholihin Sumber.  

b. Faktor penghambat 

1). input dari murid bermacam-macam 

Adaya input dari siswa-siswi dari sekolahan dasar (SD), 

dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan lulusan yang berbeda. 

Itu menjadikan perbedaan dalam mengikuti pembelajaran yang 

ada di SMP Mambaussholihin.  

2).SDM gurunya perlu di upgread 

Dalam pengembangan kurikulum berbasis reliji, di SMP 

Mambaussholihin perlu di upgread khusunya WK kurikulum 



dimaksud ide-idenya biar fres dan keluar ide baru baik dari Guru 

maupun WK kurikulum. 

3). Fasilitas masih kurang 

Fasilitas yang di punyai oleh SMP mambaus sholihin masih 

kurang dengan kondisi murid sebanyak itu dan perlu di tambahi 

lagi, Supaya gerak dan motifasi belajar mengajar yang ada di 

SMP Mambaus sholihin biar lebih bergairah. Harus ada 

pemisahan antara ruang untuk belajar, dan pemisahan antara 

pondok atau tempat untuk tidur. 

 

d. Dampak-dampak pengembangan kurikulum berbasis reliji dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMP Mambaussholihin 

a) Dampak positif pengembangan kurikulum 

1). Dengan adanya pondok serta sekolahan SMP akan berdampak 

pada kekuatan fisik 

Kebiasaan yang di tanamkan oleh SMP 

Mambaussholihin Sumber Sanankulon merupakan kebiasaan 

positif yang melekat pada siswa siswi pada jenjang akhirnya, 

misal pembiasaan puasa senin dan kamis. Dengan puasa akan 

berdampak pada kesehatan dan kekuatan fisik murid-murid 

tersebut.  

2).  Menjadikan SDM bagus, dan siap diterjunkan di masyarakat 



Anak yang keluaran dari SMP Mambaussholihin Sumber 

minimal mereka sudah bisa terjun kedalam masyarakat, karna 

kebiasaan yang diterapkan di SMP Mambaussholihin sudah 

sepaket dengan apa yang di butuhkan dengan masyarakat, tetapi 

masih perlu latihan terus menerus untu menjadikan menjadikan 

murid-murid mempunyai karakter reliji yang bagus. 

3). Mempunyai kemandirian, karakter yang lebih dari pada yang lain 

Dengan murid-murid yang mondok sambil sekolah dan 

bermukim di pondok otomatis murid-murid bertangung jawab 

dengan diri mereka sendiri baik dengan barang pribadi mereka. 

beserta uang saku yang di bawa dalam pondok. Dengan keadaan 

tersebut otomatis akan terbentuk kemandirian dan karakter yang 

lebih dari pada murid-murid yang tidak mondok. 

 

2. Temuan Kasus di SMPIT Ibadurahman 

Dari berbagai paparan data di SMPIT ibadurahman tentang 

Pengembangan Kurikulum Berbsis Religi untuk Meningkatkan Mutu 

pendidikan di atas, dapat dikemukakan temuan penelitian sebagai berikut 

a. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berbasis reliji yang ada di 

SMPIT ndandong Kabupaten Blitar yaitu: 

1). Melaksanakan visi dan misi sekolah 



Dalam melaksanakan peranya sebagai pembimbing semua guru 

berusaha untuk melaksanakan visi dan misi sekolah sebaik 

baiknya. 

2). Mengadakan rapat seluruh guru untuk merencanakan kegiatan 

pengembangan nilai reliji atau keagamaan  

Perumusan kegiatan dalam rangka mengembangkan nilai-nilai 

keagamaan yang ada di SMPIT  direncanakan ketika awal tanun, 

yaitu ketika rapat kinerja pada awal tahun. 

4). Mengadakan worksop intern 

Mengadakan woksop untuk guru-guru SMPIT Ibadurahman untuk 

mengevaluasi tentang pembelajaran yang selanjutnya, hal ini 

ditujukan untuk memperbaiki kualitas guru tersebut.  

5). Pemetaan Mapel 

Pemetaan pembelajaran misalnya tata boga dengan dikaitkan 

dengan pembelajaran, supaya tenaga jadi lebih bersemangat atau 

contoh yang lainya yang bisa memicu umpan siswa. 

6). Memasukkan SAKO (satuan komunitas pramuka islam terpadu) 

Kemah yang diikuti antar SMPIT seindonesia selain menjalin 

silaturahmi antar siswa dan pembinaanya kemah ini dimaksudkan 

untuk tadabur alam dan membuat kegiatan yang islami untuk 

pertemuan selanjutnya.tentu saja dapat dukungan dari orang tua 

dan yayasan karna kemah ini memasukkan unsur pembelajaran 

keagamaan. 



b. Langkah-langkah pengembangan kurikulum berbasis reliji di SMPIT 

Ibadurahman 

1. Memakai kurikulum JSIT yang di Integrasi dengan kurikulum 

dinas 

Sebuah kreatifitas dari seorang WK kurikulum untuk 

mengintegrasikan kurikulum dinas, dengan kurikulum JSIT pusat 

dan kerjasama antar SMPIT untuk mengintegrasikan kurikulum 

yang di buat sesuai dengan sekolahan masing-masing. 

2. Melakasanakan shalat berjamaah 

Sekolahan SMPIT IBadurahman mewajibbkan para murid untuk 

melakukan sholat berjamaah di sekolahan yaitu sekolah dhuhur dan 

ngasar, sedangkan sholat, mahrib, isyak, subuh dikerjakan dirumah 

dengan berjamaah di masjid terdekat. Sedangkan sholat sunah 

qobliyah dan ba’diyah serta sholat dhuha dianjurkan dilakukan 

juga berjamaah.  

3. Mengadakan mabit  pada bulan Ramadhan 

mabit adalah malam bulan Ramadhan, sejenis pondok Ramadhan. 

yang dilakukan oleh SMPIT Ibadurahman, yang di isi dengan acara 

keagamaan dan juga sebagai ajang pengenalan mendalam 

mengenal Agama dengan menkaitkan dengan materi umum. 

4. Mengadakan kegiatan osis  

Osis yang barusan dilaksanakan di blitar raya yang diisi juga dari 

murid-murid SMPIT  sejatim, yang bertujuan untuk mempererat 



tali Silaturahim antar siswa yang dibawahi Islam terpadu dan 

dilindungi oleh yayasan. 

5. Mengintegrasikan pelajaran umum pada penemu pada masa setelah 

nabi 

Pembelajaran yang dapat dukungan dari para orang tua adalah 

pembelajaran yang mengaitkan misalkan matematika dikitkan 

dengan penemunya yaitu Al-jabar misalnya, para wali murid baru 

mengerti pembelajaran seperti ini. Teryata  tokoh Islam sudah 

sudah lebih dulu menemukan dari pada tokoh dari barat. 

6.  Menanamkan tholabul ilmi pada guru 

SMPIT Ibadurahman menggalakkan Tholabul ilmi pada guru atau 

bisa disebut adab mencari ilmu pada guru,.yang sudah mulai hilang 

Yang hilang dari pengertian ini SMPIT Ibadurahman 

menggalakkan nilai-nilai penanaman tholabul ilmi yang dilakukan 

murid kepada guru pada akhir-alhir ini.  

7. Kemah ukhuwah nasional yang diadakan oleh SMPIT sejatim. 

 

c. Faktor pendukung dan penghambat kurikulum berbasis reliji di SMPIT 

Ibadurrrahman 

1. Faktor pendukung.  

1). Adanya sholat jamaah dan sholat ma’sunah 

Sholat jamaah yang dilakukan siwa di sekolah yaitu sholat 

dhuhur, Sholat ngasar, beserta Qobliyah dan ba’diyah, 



sedangkan sholat ngasr ba’diyah saja, semua dilakukan karena 

hanya kepengen dapat ridho Alloh. 

2). Adanya lembar evaluasi sholat jamaah 

Fom evaluasi yang diberikan guru untuk di isi murid tetang 

tugas yang harus di kerjakan di rumah yaitu mengerjakan sholat 

berjamaah di masjid bagi laki-laki, dan sholat berjamaah 

dirumah bagi anak perempuan. 

3). Adanya baca dan menyimak baca Al-Quran sesuai dngan 

tingkatanya 

4). Surport atau dukungan penuh dari yayasan 

5). SMPIT Ibadurahman selalu ada koordinasi antar SMPIT seblitar 

raya dan sejatim.  

6). Pembinaan kepribadian guru,kepala sekolah oleh  yayasan. 

 

2. Faktor penghambat 

1).Aturan yayasan masih memberi peluang guru untuk 

mengundurkan diri 

Pihak yayasan masih memberi peluan guru untuk keluar 

sebelum 2 tahun karna itu membuat SMPIT Ibadurahman 

cenderung mengajari, kan pelatihan yang diadakan seblitar raya, 

pelatihan ke propinsi yang tergabung oleh JSIT.  

2).SDM guru harus di upgrade baik ke kota maupun ke propinsi 

sejawa timur 



Dalam menjawab tantangan masa modern guru dituntut juga 

aktif, aktif dalam menerima perubahan yang terjadi didunia 

pendidikan maka guru seharusnya mengikuti perubahan dengan 

mengikuti worksop yang diadakan oleh lembaga sekolah seblitar 

raya maupun bagaimanapun guru harus mengupgade  

pembelajran. 

3). Adanya siswa baru yang heterogen 

Dalam menerima siswa baru, SMPIT Ibadurahman menerima 

tanpa ada tes masuk, baik itu dari Sekolah dasar(SD), maupun 

madrasah ibtidaiyah (MI) sesuai dengan misinya terwujudnya 

generasi robbani yang berwawasan global dan bersaing tinggi. 

Dengan ini sebagai pijakan awal, apapun latar belakang murid, 

maka, berapapun murid, akan diterima.  

4).Sarana belajar yang terbatas 

Mungkin tergolong sekolah baru di SMPIT perlaan-lahan  

sekolah ini melengkapi sarana belajar yang seadanya, 

mengoptimalkan yang ada, dan guru di tuntut untuk lebih 

kreatif dalam penbelajaran. 

5). Masih kurangnya fasilitas 

Kelas merupakan tempat belajar siswa yang ada di sekolahan, 

di SMPIT sistem belajar mengajar tidak harus dikelas, tetapi di 

masjid pun bisa di gunakan sarana pembelajaran ibadah, 

misalkan sholat, atau pun pembelajaran yang lain.    



d. Dampak-dampak pengembangan kurikulum berbasis reliji  

1).Karakter anak-anak sama dalam memandang ilmu, baik ilmu 

dunia dan akhirat 

Karakter yang ditanamkan oleh SMPIT sama dalam memandang 

ilmu, tidak ada perbedaan antara pelajaran umum dan pelajaran 

agama, jadi semuanya harus maju berimbang. 

2).Dapat dukungan wali murid tentang pembelajaran 

Dengan adanya pembelajaran dan terintegrasinya kurikulum 

yayasan dan dinas, serta mengkaitkan pembelajaran umum 

dengan pembelajran pada masa nabi, ada dukungan dari wali 

murid penuh.  

3). Dalam menghadapi persoalan sholat dalam perjalanan 

Murid-murid sudah bisa mengira-ngira bagaimana sholat dalam 

perjalanan dengan jarak tempuh kilo meter, mereka sudah bisa 

mempertimbangkan bagaimana nanti apa boleh diqosor atau di 

jamak.  

4). Adanya persaingan positif antar sekolahan lain 

 Dengan adanya pengembangan kurikulum berbasis reliji dan 

menekankan pada pembelajaran sesuai dengan pembelajaran 

rosullulloh maka dapat prestasi, dan itu membuat spirit untuk 

meningkatkan mutu dan daya saing antar sekolah lain. 

5).  Memacu guru untuk mengikuti pelatihan di dalam kota maupun 

luar kota 



Dalam memandang imu dunia dan akhirat itu sama, memacu 

untuk mengikuti seminar-seminar yang diadakan di Blitar raya 

maupun di adakan oleh yayasan pusat terhubung oleh JSIT. 

6). Mempelajari alquran itu secara penuh dan mengakar 

Menpelajari Al’Quran penuh dan mengintegrasikan dengan 

kurikulum JSIT memacu siswa dan wali siswa mewujudkan visi 

sekolah menjadikan manusia yang Robbani dan Qurani. 

C. ANALIS LINTAS SITUS 

Tabel 

Perbandingan lintas  Situs 

NO. Situs I Situs II 

1.  Prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum berbasis reliji: 

 

a. Melaksanakan visi dan 

misi sekolah 

b. Kepala sekolah 

mengadakan rapat awal 

tahun 

c. menjalankan imlak bagi 

siswa baru 

d. membuat standard 

kelulusan. 

Prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum berbasis reliji: 

 

a. Melaksanakan visi dan misi 

sekolah 

b. Kepala sekolah mengadakan 

rapat awal tahun 

c. Mengadakan Worksop 

d. Memasukkan SAKO (satuan 

komunitas oramuka) 

e. Pemetaan mapel 

 

   

2. 2

2

2

Langkah-langkah 

pengembangan kurikulum 

berbasis reliji.: 

 

Langkah-langkah  pengembangan 

kurikulum berbasis reliji: 

 

 



2 a. Bulan Ramadhan dibuat 

ujian semester 

b. Adanya wisata reliji. 

c. Mengadakan lomba satu 

muharram. 

d. Milad SMP 

Mambaussholihin 

mengundang pembicara 

terkenal 

e. Ta’ziah kepada tetangga 

terdekat. 

f. Amal bakti kepada 

tetangga. 

a. Kurikulum JSIT (jaringan 

sekolah islam terpadu) 

b. Melakasanakan sholat 

berjamaah. 

c. Mengadakan mabit pada 

bulan ramadhan. 

d. Mengadakan kegiatan osis 

sejatim 

e.  Kemah ukuah nasional 

yang diadakan oleh SMPIT 

sejatim. 

f. Mengintegrasikan pelajaran 

umum sama penemunya 

pada masa sesudah nabi. 

g. Menanamkan adab tholabul 

ilmi pada guru. 

 

   

3. Faktor pendukung dan 

penghambat kurikulum 

berbasis reliji 

1. Faktor pendukung: 

a. Alasan wali murid 

menyekolahkan di SMP 

Mambaussholihin 

Sumber Sanankulon. 

b. Pembinaan kepribadian. 

Untuk mendukung 

kepribadian budaya reliji 

maka kepala sekolah 

memasukkan mata 

pelajaran budi pekerti 

dalam kegiatan belajar 

mengajar agar antara 

ilmu dan akhlak berjalan 

seimbang. 

c. Adanya sisitem sorokan 

dan kitap kuning. 

 

2.Faktor penghambat 

a. input dari murid 

bermacam-macam. 

b. Sistem keamanan masih 

Faktor pendukung dan 

penghambat kurikulum berbasis 

reliji 

1. Faktor Pendukung. 

a. Adanya sholat jamaah dan 

sholat ma’sunah. 

b. Adanya form evaluasi sholat 

jamaah 

c. Adanya baca dan menyimak 

baca alquran sesuai dngan 

tingkatanya. 

d. Surrport atau dukungan 

penuh dari yayasan 

e. SMPIT Ibadurahman selalu 

ada koordinasi antar SMPIT 

seblitar rayadan sejatim.  

f. Pembinaan kepribadian 

guru,kepala sekolah dan 

yayasan. 

 

 

2. Faktor penghambat 

a. Aturan yayasan masih 



kurang. 

c. SDM guru perlu di 

upgrade. 

d. fasilitas masih kurang, 

masih kurang 

 

memberi peluang guru 

untuk mengundurkan diri. 

b. SDM guru harus di 

upgrade baik ke kota 

maupun ke propinsi 

sejawa timur. 

c. Adanya siswa baru yang 

heterogen. 

d. Sarana belajar yang 

terbatas. 

e. Masih kurangnya fasilitas. 

 

 

   

 

4. 

Dampak pengembangan 

kurikulum berbasis reliji 

 

a. Dengan adanya pondok 

serta sekolahan SMP akan 

berdampak pada kekuatan 

fisik. 

b. Menjadikan SDM bagus, 

dan siap diterjunkan di 

masyarakat. 

c. Mempunyai kemandirian, 

karakter yang lebih dari 

pada yang lain. 

 

 

 

 

Dampak pengembangan 

kurikulum berbasis reliji 

 

a. Karakter anak-anak sama 

dalam memandang ilmu, baik 

ilmu dunia dan akhirat. 

b. Dapat dukungan wali murid 

tentang pembelajaran. 

c. Dalam menghadapi persoalan 

sholat dalam perjalanan. 

d. Adanya persaingan positif 

antar sekolahan lain.  

e. Memacu guru untuk 

mengikuti pelatihan di dalam 

kota maupun luar kota. 

f. Mempelajari Al-Quran itu 

secara penuh dan mengakar. 

 

 

 

Dari kedua temuan diatas, dapat disimpulkan 

persamaan kedua lokasi tersebut adalah sebagai berikut 



a. Sama-sama lembaga yang menanamkan nilai reliji melalui kegiatan 

dalam menciptakan suasana reliji. 

b. Sama-sama mengandalkan penanaman reliji sebagai tumpuhan yang 

pertama yang ditanamkan pada anak.  

c. Sama-sama mengintegrasikan kurikulum dengan yayasan yang dipandu 

dengan kurikulum dinas.  

d. Suasana reliji berbeda di SMP Mambaussholihin khas dengan pondok, 

di SMPIT Ibadurahman juga sama kuatnya ia memakai islam terpadu 

yang jadi jargonya.  

e. Pembelajaran antar murid-murid di SMP Mambaussholihin Sumber 

Sanankulon antar murid laki-laki terpisah dengan murid perempuan, 

sedangkan di SMPIT Ibadurahman juga seperti itu. 

Sedangkan perbedaanya adalah 

a. Ada sekolah yang memakai buku kegiatan keagamaan dan ada 

sekolah yang memakai kitab kuning sebagai alat bantu untuk 

menanamkan relijinya.  

b. Peran guru sesuai dengan  kontekstual kondisi masing-

masing lembaga. 

c. Dari kedua lembaga itu cara pembelajaranya tidak sama, di SMP 

Mambaussholihin Sumber Sanankulon dengan Mondok atau Asrama 

sedangkan murid-murid di SMP IT Ibadurahman setiap hari murid-

murid pulang sore atau tidak mondok. 



d. Untuk kelas XI di SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon ada 

system magang di lembaga atau mushola di daerah tertentu, 

sedangkan di SMPIT Ibadurahman tidak ada sistem mgan untuk para 

murid-muridnya. 

e. Dari kacamata saya di SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon  

kurang kreatif di dalam melaksanakan pembelajaran, serta SMPIT 

Ibadurahman kreatif. 

f. Di SMP Mambaussholihin Sumber Sanankulon dalam hal 

administrasi lebih mahal dari pada di SMP IT lebih ringan. 

 

 

 

 

 


